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ABSTRACT

Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Mangrove forest is a forest with a pattern shape that is influenced by the
presence of tides, with anaerobic soil conditions. Mangrove forests are a group
of plants consisting of various types of plants from different families, but have the
same morphological and physiological adaptability to habitats affected by tides.
The purpose of this study is to inventory and find out the types of plants in the
Pulau Dua Serang Nature Reserve Area. The method used in this study is direct
exploration with exploration, identification, literature, and documentation. The
data analysis carried out in this study was in the form of descriptive qualitative,
namely sampling, data collection, documentation, and identification of plant
species. The results showed that 20 species of mangroves were found consisting
of 15 true mangrove species and 5 associated mangrove species found in the
Pulau Dua Nature Reserve Area, Serang City.
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ABSTRAK

Hutan mangrove adalah suatu hutan dengan bentuk pola yang dipengaruhi oleh
adanya pasang-surut air laut, dengan keadaan tanah yang anaerobik. Hutan
mangrove merupakan sekelompok tumbuhan yang terdiri atas berbagai macam
jenis tumbuhan dari famili yang berbeda, namun memiliki persamaan daya
adaptasi morfologi dan fisiologi yang sama terhadap habitat yang dipengaruhi
oleh pasang surut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menginventarisasi dan
mengetahui jenis tumbuhan yang terdapat di Kawasan Cagar Alam Pulau Dua
Kota Serang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jelajah
langsung dengan eksplorasi, identifikasi, kepustakaan, dan dokumentasi.
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini berupa deskriptif kualitatif, yaitu
pengambilan sampel, pendataan, dokumentasi, dan identifikasi jenis
tumbuhannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 20 spesies
mangrove yang terdiri dari 15 spesies mangrove sejati dan 5 spesies mangrove
asosiasi yang terdapat di Kawasan Cagar Alam Pulau Dua, Kabupaten Serang.

Kata kunci: Cagar Alam Pulau Dua, Inventarisasi, Mangrove

PENDAHULUAN

Mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang hidup di daerah pasang surut air laut (Santoro
et al., 2019). Hutan mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis, yang didominasi oleh beberapa
spesies pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang-surut pantai
berlumpur dan khas yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai dan dipengaruhi oleh pasang
surut air laut (Utari & Wahyuni, 2020)
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Soerianegara (1987) mengatakan bahwa hutan mangrove merupakan hutan yang tumbuh pada
tanah lumpur aluvial di daerah pantai dan muara sungai serta dipengaruhi oleh pasang surut air laut,
terdiri dari Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus,
Aegiceras, Scyphiphora dan Nypa (Noor et al., 2006). Hutan mangrove adalah jenis tumbuhan yang hidup
di daerah pasang surut air laut yang berfungsi sebagai pelindung erosi pantai (Majid et al., 2016). Hutan
mangrove juga sebagai pelindung utama daerah pantai dan sebagai sumber ekonomi nasional yang
berharga (Arinasa, 2012)

Ekosistem mangrove merupakan sistem yang terdiri atas komponen biotik dan abiotik yang saling
berinteraksi di dalam suatu habitat mangrove (Santoro et al., 2019). Ekosistem mangrove menjadi salah
satu ekosistem penting di wilayah pesisir dan laut, yang menjadi habitat berbagai biota seperti hewan
darat dan laut, juga sebagai sumber makanan dan tempat pemijahan fauna laut (Jamaludin et al., 2020).
Menurut Ramses(2016) ekosistem mangrove adalah daerah peralihan unik yang menghubungkan
kehidupan biota darat dan laut serta memiliki fungsi yang khas dan tidak dapat digantikan oleh ekosistem
lain. Fungsi dari ekosistem mangrove yaitu sebagai pelindung kawasan pantai, mengurangi dampak
gelombang badai, melemahkan gelombang tsunami, memelihara struktur dan fungsi ekosistem laut, serta
indikator kesehatan habitat ekosistem pesisir (Jamaludin et al, 2016).

Mangrove memiliki fungsi ekologis, kimia, biologis dan ekonomis. Secara ekologis mangrove
berfungsi meredam gelombang air laut karena perakarannya yang kuat dan kokoh, menahan lumpur dan
melindungi pantai dari erosi (Fitriah et al., 2013). Secara kimia mangrove berfungsi menghasilkan oksigen
dan menyerap karbondioksida (Majid et al., 2016). Selain itu mangrove berfungsi sebagai penghasil
detritus yang menjadi sumber makanan bagi biota laut (Fitriah et al., 2013). Secara biologis mangrove
merupakan daerah asuhan (nursery ground) dan pemijahan (spawning ground) beberapa perairan seperti
udang, ikan dan kerang-kerangan (Fitriah et al., 2013). Secara ekonomi mengorve berfungsi sebagai
penghasil bahan kayu, penghasil obat-obatan, makanan zat pewarna, kosmetik, serta penghasil bibit
biota laut seperti ikan, kepiting dan kerang (Majid et al., 2016). Selain itu, hutan mangrove berperan dalam
mengurangi karbondioksida (COz) di atmosfer yaitu melalui proses fotosintesis yang akan disimpan dalam
jaringan tumbuhan (Nuraida et al., 2022). Dengan demikian hutan mangrove berperan penting dalam
membersihan udara di lingkungannya dengan meningkatnya kadar Oz (Hendarso et al., 2022).

Masyarakat di sekitar hutan mangrove berperan penting dalam menjaga kelestarian hutan
supaya fungsi dari hutan mangrove ini tidak hilang (Prabaningrum et al., 2018). Sebagai komunitas
vegetasi yang memiliki banyak fungsi penting, keberadaan jenis-jenis mangrove di suatu daerah perlu
dipertahankan. Salah satu daerah yang memiliki vegetasi hutan mangrove di pesisir pantainya adalah
Cagar Alam pulau Dua. Cagar Alam Pulau Dua terletak di daerah teluk Banten, Desa Sawah Luhur,
Kecamatan Kasemen, Kabupaten Serang, Banten Serang. Secara geografis Cagar Alam Pulau Dua
berada pada 106°11’38" 106°13'14" BT dan 6°11’5" - 6°12’5" LS. Cagar alam pulau dua memiliki
kawasan hutan mangrove yang masih alami. Namun belum ada penelitian mengenai jenis-jenis mangrove
yang terdapat di hutan Cagar Alam Pulau Dua. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi jenis-jenis mangrove di kawasan hutan Cagar Alam Pulau Dua Banten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Cagar Alam Pulau Dua, Banten. Letak geografis lokasi
penelitian ini yaitu pada 106°-21' BT dan 6°01 LS. Pengamatan dilakukan di kawasan hutan Cagar Alam
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Pulau Dua (Gambar 1). Pengamatan dimulai dari bagian dalam sampai pesisir pantai. Alat dan bahan
yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis dan tabel pengamatan, kamera digital, buku panduan
yang relevan, kertas label, dan plastik sampel. Sampel pada penelitian ini adalah berbagai jenis
tumbuhan mangrove yang terdapat di Kawasan Cagar Alam Pulau Dua, Banten. Pengambilan sampel
tumbuhan yang ditemukan diidentifikasi dan diinventarisasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode jelajah secara langsung, yaitu pada saat pengambilan data sampel tumbuhan yang
didapatkan di daerah tersebut dicatat dan diidentifikasi. Lokasi penelitian dapat dilihat pada peta di
Gambar 1.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian wilayah Cagar Alam Pulau Dua
Pelaksanaan penelitian meliputi: a) tahap persiapan meliputi penentuan tempat dan titik lokasi
penelitian, menyiapkan alat untuk kegiatan eksplorasi. b) tahap eksplorasi yang meliputi pengamatan dan
pengumpulan data jenis-jenis tumbuhan mangrove, c) pasca eksplorasi meliputi pendataan.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu eksplorasi, identifikasi, kepustakaan, dan
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini berupa deskriptif kualitatif, yaitu
pengambilan sampel, pendataan, dokumentasi, dan identifikasi jenis tumbuhannya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Cagar Alam Pulau Dua ditemukan 20 spesies
mangrove yang terdiri dari 15 spesies mangrove sejati dan 5 spesies mangrove asosiasi (Tabel 1.)

Tabel 1. Spesies Mangrove di kawasan hutan Cagar Alam Pulau Dua

Famili Spesies Nama lokal
Mangrove Utama
Acanthaceae Acanthus ilicifolius Daruju
Combretaceae Lumnitzera Teruntum
racemosa
Euphorbiaceae Excoecaria agallocha Buta-buta
Lythraceae Phemphis acidula Santingi
Meliaceae Xylocarpus Nyiri batu
moluccensis
Rhizophoracea Bruguiera cylindrical Bakau
putih/Si
abang
Ceriops decandra Bido-bido
Ceriops tagal Soga tingi

Rhizophora apiculata  Bakau minyak
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Rhizophora Bakau hitam
mucronata
Rhizophora stylosa ~ Bakau merah
Rubiaceae Scyphiphora Cinggam
hydrophyllacea
Sonneratiaceae Sonneratia alba Bogem
Verbenaceae Avicennia marina Api-api putih

Avicennia officinalis ~ Api-api ludat

Mangrove Asosiasi

Combretaceae Terminalia catappa Ketapang
Convolvulaceae Ipomoea pascaprae Tablo/Tuba
Fabaceae Derris trifoliate Tuba laut
Goodeniaceae Scaevola taccada Beruwas
laut/Bakoan

Malvaceae Thespesia populnea Waru laut

Tabel 1. menunjukan jenis mangrove yang ditemukan di lokasi penelitian digolongkan menjadi
mangrove sejati dan mangrove asosiasi. Secara ekologis mangrove sejati dan mangrove asosiasi
memiliki perbedaan. Mangrove sejati sepenuhnya hidup pada zona yang dipengaruhi oleh pasang surut
air laut, memiliki salinitas yang tinggi serta daerah berlumpur. Sedangkan mangrove asosiasi hidup ke
arah darat di belakang zona mangrove sejati sehingga hidupnya kurang dipengaruhi oleh pasang surut,
memiliki salinitas yang rendah, hidup pada kondisi tanah yang lebih kering, serta umumnya terdiri dari
berbagai tumbuhan darat yang memiliki toleransi tinggi terhadap salinitas (Annisa et al., 2017)

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan famili yang paling banyak ditemukan adalah famili
Rhizophoraceae sebanyak 6 spesies. Hal tersebut dikarenakan famili Rhizophoraceae memiliki
kecepatan tumbuh yang tinggi dan adaptasinya yang baik pada salinitas air yang tinggi serta hempasan
gelombang (Khairunnisa et al., 2020). Family rhizophoraceae juga bersifat vivipar atau biji yang
berkecambah pada buah yang masih menempel di ranting (Khairunnisa et al., 2020). Spesies mangrove
sejati dan mangrove asosiasi yang telah diidentifikasi dapat dilihat pada Gambar 2.

A A\Ilng_r-o\c Sejatl I

Gambar 2. A. Spesies mangrove sejati terdiri dari ; a. Rhizophora stylosa, b. Rhizophora mucronata, c. Avicennia officinalis, d. Avicennia
marina, e. Bruguiera cylindrica, f. Xylocarpus moluccensis, g. Sonneratia alba, h. Acanthus ilicifolius, i. Excoecaria agallocha, j. Lumnitzera
racemosa, k. Phemphis acidula, |. Ceriops decandra, m. Ceriops tagal, n. Sonneratia alba, 0. Rhizophora apiculata. B. Mangrove asosiasi
terdiri dari ; a. Thespesia populnea, b. [pomoea pascaprea, ¢. Derris trifoliata, d. Scaevola taccada, e. Terminalia catappa. Ket./ sumber:
Dokumentasi pribadi
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Mangrove sejati maupun mangrove asosiasi memiliki ciri khas morfologi masing-masing dari

bentuk daun, buah, bunga, akar dan batang. Berbagai macam spesies mangrove yang telah ditemukan
yaitu sebagai berikut :

1.

Acanthus ilicifolius

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales

Familia : Acanthaceace
Genus : Acanthus

Species : Acanthus ilicifolius
(Singh & Aeri, 2013)

Deskripsi:

Acanthus ilicifolius merupakan tanaman vegetasi mangrove yang dapat tumbuh pada
semua jenis tanah, terutama daerah berlumpur sepanjang tepi sungai, toleran terhadap naungan
(Kovendan & Murugan, 2011).

Acanthus ilicifolius memiliki habitus Perdu perennial (Jayaweera, 2006), semak kecil
(Yudhoyono & Sukarya, 2013) semak pendek atau perdu tinggi (Kovendan & Murugan, 2011)
dan Semak tegak. Acanthus ilicifolius tidak melilit, berumpun banyak, tinggi hingga 1,5 m, 2,5 m
atau 0,5-3 m, bercabang, akar udara adventif, 2 duri tajam di samping masing-masing daun,
batang kekuningan, daun lonjong atau lanset, rapat atau terputus, hijau tua (Irwanto et al., 2015)

Lumnitzera racemosa

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Combretaceae
Genus : Lumnitzera

Species : Lumnitzera racemosa
(Plantamor, 2022i)

Deskripsi :

Lumnitzera racemosa merupakan tumbuhan belukar atau pohon kecil yang dapat tumbuh
mencapai 10 meter, memiliki akar (tanpa akar napas), kulit kayu berwarna coklat kemerahan,
memiliki retakan longitudinal pada batang tua, memiliki daun agak tebal, kaku, mudah patah,
hijau dan merumpun di ujung dahan, bulat telur menyempit, memiliki bunga biseksual, tanpa
gagang, dipenuhi nektar, bunga muncul di ujung atau pada bagian pangkal, daun mahkota
berjumlah 5, berwarna putih, kelopak bunga berjumlah 5 yang berwarna hijau, memiliki benang
sari kurang dari 10 dengan panjang sama atau sedikit lebih panjang dari daun mahkota), memiliki
buah yang berbentuk kembung/elips, berwarna hijau kekuningan (Djamaluddin, 2018).
Lumnitzera racemosa dapat tumbuh di sepanjang tepi vegetasi mangrove. Menyukai substrat
berlumpur padat. Selain itu juga terdapat di sepanjang jalur air yang dipengaruhi oleh air tawar.
Penyebarannya mulai dari bagian timur Afrika tropis dan Madagaskar sampai Malaysia, di
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seluruh Indonesia, Australia utara dan Polinesia. Hampir tidak ditemukan di sepanjang pantai
yang menghadap Samudera India (Noor et al., 2006)
. Excoecaria agallocha

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae
Genus : Excoecaria

Species : Excoecaria agallocha
(Plantamor, 2022)

Deskripsi :

Excoecaria agallocha merupakan tanaman jenis pohon yang dapat tumbuh mencapai
ketinggian 15 meter), memiliki akar yang menjalar di permukaan tanah, memiliki kulit kayu yang
halus berbintil dengan warna abu-abu, memiliki daun yang berbentuk elips, berwarna hijau tua,
bergerigi halus di tepi, dan ujung daun meruncing, memiliki bunga jantan atau betina saja, bunga
jantan tanpa gagang dan lebih kecil dari betina, menyebar di sepanjang tandan, tandan bunga
jantan berbau, terletak pada ketiak daun, daun mahkota berwarna hijau dan putih, sedangkan
kelopak berwarna hijau kekuningan dan benang sari kuning (Djamaluddin, 2018).

Excoecaria agallocha biasanya ditemukan pada bagian pinggir mangrove di bagian
daratan, atau kadang-kadang di atas batas air pasang. Jenis ini juga ditemukan tumbuh di
sepanjang pinggiran danau asin (90% air laut). Mereka umum ditemukan sebagai jenis yang
tumbuh kemudian pada beberapa hutan yang telah ditebang, Penyebarannya terdapat di
sebagian besar wilayah Asia Tropis, termasuk di Indonesia, dan di Australia (Noor et al., 2006).
. Pemphis acidula

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Familia : Lythraceae
Genus : Pemphis
Species : Pemphis acidula
(Plantamor, 2022)

Deskripsi :

Pemphis acidula merupakan tumbuhan mangrove jenis pohon/belukar, yang dapat
menyebar rimbun/melebar di permukaan tanah dengan ketinggian hingga 3 m. Memiliki kulit kayu
berwarna abu-abu hingga coklat. Memiliki akar napas yang tidak terlalu berkembang. Memiliki
daun yang tebal (hingga 3 mm), berdaging, kaku, berkulit dan agak melengkung/tertekuk ke
dalam. Berbentuk elip hingga bulat dengan ujung membundar hingga menajam tumpul, ukuran
daun mencapai 1-3 cm. Memiliki bunga berbentuk lonceng, terletak di ketiak daun dengan
formasi berkelompok (ada 1 hingga beberapa bunga per kelompok), memiliki 6 Daun mahkota,
berwarna putih bersih, pada bagian tengahnya agak keunguan-kekuningan. Memiliki 12 kelopak
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bunga berwarna hijau. Memiliki buah berbentuk seperti mangkuk es krim, warna coklat,
permukaannya berambut, didalamnya terdapat 20-30 biji yang sangat kecil. Ukuran diameter
buah yaitu 3-5 mm, panjang 10 mm (Noor et al., 2006). Pemphis acidula sering dijumpai tumbuh
pada pantai berpasir, pada tepi/lereng pematang tambak atau tepi saluran air yang masih terkena
jangkauan pasang surut (Noor et al., 2006).

. Xylocarpus moluccensis

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Sapindales

Familia : Meliaceae

Genus : Xylocarpus

Species : Xylocarpus moluccensis
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Xylocarpus moluccensis biasanya memiliki tinggi sekitar 5-20 m, memiliki akar napas
yang mengerucut berbentuk cawan, memiliki kulit kayu yang halus, memiliki daun yang tipis
berwarna hijau berbentuk elips dengan ujung meruncing, buah nya berbentuk bulat seperti buah
jambu Bangkok dan berwarna hijau (Ellison et al., 2010)

. Bruguiera cylindrica

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Bruguiera

Species : Bruguiera cylindrica
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Bruguiera Cylindrica atau disebut bakau putih berupa semak atau pohon dengan tinggi
mencapai 20 m, batangnya berwarna abu-abu dengan lentisel kecil, daunya berbentuk elips
dengan warna hijau atau hijau menguning dan ujung meruncing, bunganya mengelompok di
ujung tandan dengan mahkota bunga berwarna putih dan akan berubah berwarna coklat seiring
bertambah umur, kelopak bunga berjumlah 8 dengan warna hijau kekuningan, memiliki akar lutut
dengan bagian berbentuk papan di dekat pangkal pohon, buahnya memiliki hipokotil berbentuk
lurus atau melengkung dan berwarna hijau dengan ujungnya berwarna ungu (Djamaluddin,
2018). Mangrove Jenis ini memiliki kemampuan untuk tumbuh pada substrat tanah yang baru
terbentuk (Hariphin et al., 2016).

Ceriops decandra

Klasifikasi:
Kingdom : Plantae
Kelas : Magnoliopsida
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Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Ceriops

Species : Ceriops decandra
(Plantamor, 2022)

Deskripsi :

Ceriops decandra merupakan tanaman mangrove berbentuk pohon atau semak kecil
dengan ketinggian hingga 15 m. Memiliki kulit kayu berwarna coklat, dengan permukaan halus,
rapuh dan menggelembung di bagian pangkal. Memiliki daun berwarna hijau mengkilap,
berbentuk elips-bulat memanjang, dengan ujung membundar. Memiliki bunga yang
mengelompok, menempel dengan gagang yang pendek, tebal dan bertakik. Bunga terletak di
ketiak daun dengan formasi kelompok (2-4 bunga per kelompok). Memiliki 5 daun mahkota
berwarna putih dan kecoklatan jika tua. Memiliki 5 kelopak bunga, berwarna hijau, ada lentisel
dan berbintil. Memiliki buah berbentuk silinder, ujungnya menggelembung tajam dan berbintik,
berwarna hijau hingga coklat (Noor et al., 2006).

Ceriops decandra dapat tumbuh tersebar di sepanjang hutan pasang surut, akan tetapi
lebih umum pada bagian daratan dari perairan pasang surut dan berbatasan dengan tambak
pantai. Menyukai substrat pasir atau lumpur. Perbungaan terjadi sepanjang tahun.
Persebarannya mulai dari India hingga Indocina, Malaysia, Bangka, Jawa, Kalimantan, Sulawesi,
Maluku, Irian Jaya, Papua New Guinea, Filipina dan Australia (Noor et al., 2006).

Ceriops tagal

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Ceriops
Species : Ceriops tagal
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Ceriops tagal atau disebut Soga Tingi memiliki pohon yang dapat tumbuh mencapai 20
m, kulit kayunya berwarna abu abu hingga gelap, daunnya berbentuk bulat telur-elips dengan
ujung bundar, pangkal menirus, permukaan atas halus, permukaan bawah kasar, tepi mengutuh,
pertulangan daun menyirip, jumlah cabang tulang daun 38-42 (Irawan et al., 2013). Bunganya
mengelompok dalam jumlah 5 sampai 10 bunga yang terletak pada ketiak daun, bunganya
memiliki daun mahkota berjumlah 5 yang berwarna putih dan seiring bertambah umur akan
menjadi kecoklatan, buahnya memiliki hipokotil berbintil yang halus dan berwarna coklat lebih
gelap saat tua, leher kotiledonnya berwarna kuning saat matang (Djamaluddin, 2018)

. Rhizophora apiculata
Klasifikasi:
Kingdom : Plantae
Kelas : Magnoliopsida

Indria Wahyuni, Meliyana, Ranisah, Reza Amalia, Riesta Octoviani, Siti Eliyan = ¥
— Inventarisasi Mangrove Di Kawasan Hutan Mangrove Cagar Alam Pulau Dua




10.

1.

JB&P: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya
Vol. 11, No. 1 (2024), Hal. 64— 80

Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora

Species : Rhizophora apiculata
(Plantamor, 2022)

Deskripsi :

Rhizophora apiculata merupakan salah satu jenis tumbuhan yang paling mendominasi
pada satu daerah tertentu atau homogen. Rhizophora apiculata memiliki struktur pohon yang
dapat mencapai tinggi 30 m, dengan diameter mencapai 50 cm (Setiawan et al., 2008). Memiliki
akar berkayu yang sangat keras, cepat tumbuh, memiliki buah bulat dan panjang (Azhari et al.,
2022). Panjang tangkai daun berkisar 10—50 cm berwarna coklat keputihan. Memiliki daun
dengan bentuk memanjang lonjong. Pangkal helaian daun tidak bertoreh, tepi daun rata, serta
ujung daun meruncing memiliki duri. Pangkal daun berbentuk baji. Permukaan bawah tulang
daun berwarna kemerahan dengan tangkai yang pendek. Panjang daun berkisar 3—13 cm
dengan lebar berkisar 1—6 cm. Memiliki tekstur permukaan abaksial putih kehijauan daripada
permukaan adaksial dengan warna lebih hijau kehitaman dengan permukaan daun mengkilap.
Di setiap ujung tangkai daun (stipula) memiliki kuncup dengan bentuk memanjang ke atas
berwarna merah atau hijau (Hadi et al., 2016).

Rhizophora mucronata

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Familia : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora

Species : Rhizophora mucronata
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Rhizophora  mucronata merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam famili
Rhizophoraceae yang biasa ditemukan di daerah pasang surut air laut. Rhizophora mucronata
dalam pertumbuhannya mampu mencapai tinggi 27 m, dengan diameter batang yang dapat
mencapai 70 cm, ciri-cirinya yaitu memiliki warna kulit kayu yang gelap sampai hitam, berakar
tunjang dan akar udara tumbuh di percabangan bagian bawah (Duke et al., 2010). Selain itu
Rhizophora mucronata memiliki bentuk daun eliptis lebar hingga memanjang dengan pangkal
berbentuk biji dan ujung tulang meruncing dan umumnya memiliki bunga berwarna kuning yang
memiliki kelopak bunga berwarna kuning kecoklatan hingga kemerahan (Kusmana et al., 2017).

Rhizophora stylosa

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Familia : Rhizophoraceae
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Genus : Rhizophora
Species : Rhizophora stylosa
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Rhizophora stylosa merupakan tumbuhan yang umumnya memiliki tinggi hingga 10 m,
memiliki kulit kayu halus dan bercelah yang berwarna abu-abu hingga kehitaman, berakar
tunjang dengan panjang hingga 3 m dan memiliki akar udara yang tumbuh dari cabang bawah,
bentuk daun elips melebar dengan ujung daun yang meruncing, memiliki bintik-bintik hitam di
lapisan bawah daun (Noor et al., 2006). Rhizophora stylosa tumbuh pada habitat di daerah
pasang surut lumpur, pasir dan batu. Satu jenis khas yang ditempatinya adalah tepian mangrove
pada pulau/substrat karang (Noor et al., 2006).

12. Scyphiphora hydrophyllaceae

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Rubiales

Familia : Rubiaceae

Genus : Scyphiphora

Species :Scyphiphora hydrophyllaceae
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Scyphiphora hydrophyllaceae umumnya memiliki tinggi hanya sekitar 3 m, berakar
tunjang, memiliki daun tunggal yang berhadapan, daun berbentuk bulat telur terbalik dengan
ukuran 5-7 cm (Kusmana et al., 2017).Scyphiphora hydrophyllaceae tumbuh pada substrat
lumpur, pasir dan karang di tepi daratan mangrove karena tumbuhan ini tidak toleran terhadap
penggenangan air tawar dalam waktu yang lama (Noor et al., 2006).

13. Sonneratia alba

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Familia : Sonneratiaceae
Genus : Sonneratia
Species : Sonneratia alba
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Sonneratia alba umumnya tumbuh di tanah lumpur dan payau. Sonneratia alba dalam
pertumbuhannya mampu mencapai ketinggian 16m, ciri dari tumbuhan ini yaitu berakar pasak
(nafas), dengan daun tunggal berhadapan, memiliki daun berbentuk bulat telur memanjang, serta
memiliki bunga berwarna putih dan memiliki buah yang berbentuk agak bulat berdiameter 3,5-
4,5 cm (Kusmana et al., 2017).

14. Avicennia marina
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Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales

Familia : Verbenaceae
Genus : Avicennia
Species : Avicennia marina
(Plantamor, 2022a)

Deskripsi:

Avicennia marina merupakan jenis pohon api-api atau disebut dengan api-api putih.
Avicennia marina berupa semak atau pohon yang memiliki ketinggian bisa mencapai 25 meter,
daun berbentuk elips bulat memanjang bulat telur terbalik, ujung daun meruncing hingga bundar,
bunganya bergerombol muncul di ujung tandan dan memiliki 4 daun mahkota berwarna kuning
pucat hingga jingga, buahnya berbentuk agak bundar dengan ujung yang menajam berwarna
hijau keabu-abuan dengan permukaan yang berambut halus (Djamaluddin, 2018). Jenis pohon
api-api termasuk Avicennia marina memiliki jenis akar napas. Jenis akar napas merupakan
bentuk adaptasi terhadap habitat pada saat tergenang air maupun tidak tergenang air. Pada
kondisi lahan yang tergenang air oksigen sulit masuk ke dalam akar pohon, dalam kondisi
tersebut akar napas akan membuat oksigen dapat mudah diserap pohon (Robianto et al., 2020)

Avicennia officinalis

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales

Familia : Verbenaceae
Genus : Avicennia

Species : Avicennia officinalis
(Plantamor, 2022)

Deskripsi :

Avicennia officinalis merupakan tanaman dengan habitus pohon, biasanya memiliki
ketinggian sampai 12 m, bahkan kadang-kadang sampai 20 m. Pada umumnya memiliki akar
tunjang dan akar nafas yang tipis, berbentuk jari dan ditutupi oleh sejumlah lentisel. Kulit kayu
bagian luar memiliki permukaan yang halus berwarna hijau-keabu-abuan sampai abu-abu-
kecoklatan serta memiliki lentisel. Memiliki daun berwarna hijau tua pada permukaan atas dan
hijau-kekuningan atau abu-abu-kehijauan di bagian bawah. Pada permukaan atas daun ditutupi
oleh sejumlah bintik-bintik kelenjar berbentuk cekung. Memiliki bentuk daun bulat telur terbalik,
bulat memanjang-bulat telur terbalik atau elips-bulat memanjang. Dengan ujung daun
membundar, menyempit ke arah gagang. Memiliki bunga dengan susunan seperti trisula dengan
bunga bergerombol muncul di ujung tandan, bau menyengat. Memiliki daun mahkota bunga
terbuka tidak beraturan, semakin tua warnanya semakin hitam, seringkali tertutup oleh rambut
halus dan pendek pada kedua permukaannya. Letak bunganya berada di ujung atau ketiak
tangkai/tandan bunga. Memiliki 5 Kelopak Bunga, dan 4 Benang sari: 4. Memiliki buah yang
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berbentuk seperti hati, ujungnya berparuh pendek, warna kuning kehijauan. Permukaan buah
agak keriput dan ditutupi rapat oleh rambut-rambaut halus yang pendek (Noor et al., 2006)

Avicennia officinalis dapat tumbuh di bagian pinggir daratan rawa mangrove, khususnya
di sepanjang sungai yang dipengaruhi pasang surut dan mulut sungai. Berbunga sepanjang
tahun. Dan dapat tersebar di seluruh Indonesia. Juga tersebar dari India selatan sampai Malaysia
dan Indonesia hingga PNG dan Australia timur (Noor et al., 2006).

Terminalia catappa

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Familia : Combretaceae
Genus : Terminalia
Species : Terminalia catappa
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Terminalia catappa merupakan pohon meluruh yang memiliki ketinggian berkisar 10-35
m, memiliki daun yang sangat lebar dengan bentuk daun bulat terbaik, dan ujung daun
membundar, daun akan berubah menjadi merah muda atau merah beberapa saat sebelum
rontok, memiliki bunga berwarna putih atau hijau pucat, bentuk buah seperti buah almond,
berserabut dan cangkangnya sangat keras, dengan kulit buah berwarna hijau kekuningan di
bagian tengah nya, kemudian berubah menjadi merah tua. Biasanya tumbuh di pantai berpasir
atau berkarang dan bagian tepi daratan dari mangrove hingga jauh ke darat (Noor et al., 2006).

Ipomoea pascaprae

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales

Familia : Convolvulaceae
Genus : Ipomoea

Species : Ipomoea pascaprae
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Ipomoea pascaprae merupakan herba tahunan yang memiliki akar yang tebal, memiliki
panjang batang yang menjalar berkisar 5-30 m, akar tumbuh pada ruas batang, memiliki batang
berwarna hijau kecoklatan dengan bentuk bulat dan basah. Bentuk daun bulat telur seperti tapak
kuda, dan ujung daun membundar membelah (bertakik), memiliki bunga berwarna merah muda-
ungu dan agak gelap di bagian pangkal bunga, memiliki buah berbentuk kapsul bundar hingga
agak datar dengan empat biji berwarna hitam dan berambut rapat, ukuran buah biasanya berkisar
12-17 mm. Herba ini biasanya tumbuh liar di permukaan laut hingga 600 m, di pantai berpasir
tetapi juga tepat pada garis pantai, serta kadang-kadang berada pada saluran air (Noor et al.,
2006).
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Derris trifoliata

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Familia : Fabaceae
Genus : Derris
Species : Derris trifoliata
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Derris trifoliata merupakan tumbuhan pemanjat dengan panjang mencapai kurang lebih
15 m. Memiliki kulit kayu berwarna coklat tua, daun berbentuk bulat telur atau elips dengan
permukaan atas daun berwarna hijau mengkilat dan bagian bawah berwarna abu-abu hijau,
memiliki bunga biseksual dengan tandan bunga panjangnya 7-20 cm, buah berbentuk bulat
memanjang atau hampir bundar, tipis/pipih. Tumbuhan ini biasanya tumbuh pada substrat
berpasir dan berlumpur pada bagian tepi daratan dari habitat mangrove. Menyukai areal yang
mendapat pasokan air tawar, tergenang secara tidak teratur oleh air pasang surut (Noor et al,

2006).

Scaevola taccada

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Campanulales
Familia : Goodeniaceae
Genus : Scaevola
Species : Scaevola taccada
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Scaevola taccada merupakan herba rendah/semak/pohon yang tingginya dapat
mencapai 3 m, memiliki daun berwarna hijau kekuningan dan mengkilat yang melebar ke arah
atas, bentuk daun bulat telur terbalik hingga elips, dengan tepi daun melengkung dan permukaan
daun seperti berlapis lilin, dan ujung daun membundar. Memiliki buah berbentuk kapsul & bulat,
buah muda berwarna hijau dan ketika sudah matang berubah berwarna putih. Scaevola taccada
dapat dijumpai secara soliter di bagian tepi daratan dari mangrove, pada tepi pematang yang
tidak terkena pengaruh pasang surut atau di daerah yang sistem drainasenya baik dan lokasinya
terbuka terhadap cahaya (Noor et al., 2006).

Thespesia populnea
Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malvales
Familia : Malvaceae

Indria Wahyuni, Meliyana, Ranisah, Reza Amalia, Riesta Octoviani, Siti Eliyan = 16
— Inventarisasi Mangrove Di Kawasan Hutan Mangrove Cagar Alam Pulau Dua




JB&P: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya
Vol. 11, No. 1 (2024), Hal. 64— 80

Genus : Thespesia

Species : Thespesia populnea
(Plantamor, 2022)

Deskripsi:

Thespesia populnea merupakan tumbuhan yang memiliki tinggi berkisar 2-10 m, memiliki
bentuk daun seperti hati dengan ujung meruncing, daun tebal, berkulit dan permukaan nya halus.
Memiliki bunga berbentuk lonceng, berwarna kuning muda dengan warna jingga/gelap di bagian
tengah dasar, bentuk buah seperti bola dan bersegmen dengan diameter 2,5 — 4,5 cm, terdapat
3-4 biji pada setiap ruang/segmen buah yang padat dan ditutupi oleh rambut pendek. Thespesia
populnea biasanya tumbuh di pantai, di pematang-pematang tambak dan bagian tepi daratan
dari mangrove (Noor et al., 2006).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa jenis mangrove yang terdapat di Cagar Alam Pulau Dua terdiri dari 20 Spesies mangrove, yaitu
15 spesies mangrove sejati dan 5 spesies mangrove asosiasi. Spesies mangrove sejati terdiri dari ; (a)
Rhizophora stylosa, (b)Rhizophora mucronata, (c.)Avicennia officinalis, (d)Avicennia marina,
(e)Bruguiera cylindrica, (f)Xylocarpus moluccensis, (g)Sonneratia alba, (h)Acanthus ilicifolius,
(i)Excoecaria agallocha, (j) Lumnitzera racemosa, (k) Phemphis acidula, (I)Ceriops decandra, (m)Ceriops
tagal, (n) Sonneratia alba, (0)Rhizophora apiculata. Mangrove asosiasi terdiri dari ; (a)Thespesia
populnea, (b)lpomoea pascaprea, (c)Derris trifoliata, (d) Scaevola taccada, (e) Terminalia catappa.
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